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PRAKATA 
 

Ing ngrasa sung tulada 

Ing madya mangun karsa 

Tut wuri handayani 

 

(Ki Hadjar Dewantara) 

 

Dengan Asma Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, atas 

Kasih Sayang-Nya penulis dapat menyelesaikan buku yang  berjudul 

“Pengantar Pendidikan Indonesia: Arah Baru dalam Membentuk Profil Pelajar 

Pancasila” ". Untuk itu penulis ucapkan rasa syukur kehadirat-Nya seraya 

mengucapkan segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 

Pembangunan ekonomi merupakan perwujudan nyata dari realisasi 

berbagai potensi yang dimiliki oleh manusia, yang tanpanya potensi manusia 

tidak akan terwujud. Peningkatan kualitas hidup, baik melalui pembangunan 

ekonomi merupakan hasil jangka panjang dari pembangunan sumber daya 

manusia. Pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas akan 

menghasilkan modal manusia bagi suatu negara. Modal manusia mengacu 

pada pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang dimiliki oleh setiap 

sumber daya manusia dalam perekonomian. Modal manusia dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan dapat berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat.  

Modal manusia dianggap sebagai kombinasi dari pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan, serta pengalaman berharga yang dimiliki individu 

atau masyarakat. Modal manusia sering dijadikan sebagai indikator utama 

pembangunan ekonomi dan sosial di seluruh dunia. Sepanjang seluruh sejarah 

umat manusia, beberapa perubahan besar dan transformasi sosial yang terjadi 

secara fundamental mengubah hubungan sosial dan ekonomi serta 

berkontribusi pada pembentukan modal manusia. Perubahan tersebut 

berdampak pada inovasi perkembangan ilmu pengetahuan dan pembentukan 

tatanan dunia. 

Revolusi industri yang dibawa oleh teknologi produksi yang sama sekali 

berbeda dari revolusi industri sebelumnya. Revolusi industri pertama dimulai 

dengan transisi dalam proses manufaktur di Eropa dan Amerika Serikat sekitar 
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tahun 1760. Revolusi industri kedua dimulai pada akhir abad ke-19 dan awal 

abad ke-20 tentang pengenalan metode baru dalam produksi baja. Revolusi 

industri ketiga ditandai dengan terjadinya pergeseran dari teknologi elektronik 

ke elektronik digital dimulai pada paruh kedua abad ke-20. Revolusi industri 

keempat yang pertama kali diumumkan pada tahun 2010-an berfokus pada 

otomatisasi pada manufaktur dan industri tradisional menggunakan teknologi 

pintar, misalnya kecerdasan buatan (AI) atau Internet of Things (IoT). 

Berbagai disrupsi tersebut tentunya akan sangat berdampak pada 

kontribusi sumber daya manusia atau modal manusia dalam kebangkitan 

ekonomi Indonesia. Untuk menjawab tantangan tersebut, filosofi pendidikan 

yang sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia layak dikedepankan 

untuk menjadi alternatif solusi bagi pembentukan modal manusia dan 

kebangkitan ekonomi Indonesia. 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan pentingnya peranan 

pendidikan tinggi dalam mendukung kebangkitan ekonomi suatu bangsa. 

Beberapa faktor tersebut adalah (1) pendidikan tinggi memperluas akses 

pengetahuan masyarakat dan dapat mempertinggi rasionalitas pemikiran 

individu atau masyarakat, sehingga masyarakat dapat mengambil langkah 

yang lebih rasional dalam bertindak atau mengambil keputusan; (2) 

pendidikan tinggi memungkinkan individu atau masyarakat mempelajari 

pengetahuan-pengetahuan teknis yang diperlukan untuk memimpin dan 

menjalankan organisasi atau perusahaan-perusahaan modern, serta kegiatan-

kegiatan modern lainnya; dan (3) pengetahuan yang lebih baik yang diperoleh 

dari pendidikan tinggi dapat menjadi pendorong untuk menciptakan 

pembaharuan-pembaharuan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat 

lainnya. Sehingga berdasarkan hal tersebut, pendidikan tinggi dapat menjamin 

perbaikan yang terus berlangsung dalam tingkat teknologi yang digunakan 

masyarakat.  

Namun pada kenyataannya, orang-orang dari dunia profesional seperti 

dunia usaha dan dunia industri, sering mengeluh tentang betapa banyak 

lulusan universitas yang tidak memiliki kemampuan untuk berpikir logis atau 

keinginan untuk menunjukkan kedewasaan intelektual mereka. Salah satu 

penyebabnya adalah mereka memiliki mobilitas keilmuan yang terbatas 

dengan kemampuan berpikir logis dalam konteks multi paradigma tidak 

berkembang karena kurangnya pengetahuan di luar bidang studi mereka. Jika 
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mereka mampu memperoleh pengetahuan yang lebih luas di luar bidang studi 

mereka, premisnya adalah bahwa mereka menguasai dan mengembangkan 

pengetahuan yang ada di dalam bidang studi mereka sendiri seharusnya 

mudah. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas modal manusia Indonesia 

adalah dengan meningkatkan kualitas dan  kompetensi lulusannya pada 

berbagai jenjang pendidikan, khususnya pada jenjang pendidikan tinggi. 

Lulusan yang ideal adalah mereka yang memiliki pengetahuan untuk 

memanfaatkan pengetahuan teoretis mereka dengan menerapkannya pada 

pemecahan masalah dunia nyata secara praktis. Kemampuan ini hanya 

berkembang jika peserta didik diberi kesempatan untuk memperoleh kredit 

semester di luar universitas, termasuk dari industri yang sebenarnya, melalui 

berbagai kegiatan dan proyek yang mendukung experential learning 

(pembelajaran berbasis pengalaman) karena membantu mahasiswa menjadi 

terbiasa menghubungkan teori di buku teks dengan pemecahan masalah 

strategis di dunia nyata. 

Di bawah kebijakan baru ini, definisi "kredit semester" yang sebelumnya 

hanya identik dengan pembelajaran di kelas kini merambah ke kegiatan lain 

seperti pertukaran pelajar, magang atau praktik kerja, asistensi mengajar di 

satuan pendidikan, penelitian atau riset, proyek kemanusiaan, kegiatan 

wirausaha, studi/proyek independen, dan membangun desa atau kuliah kerja 

nyata tematik. Terobosan ini memungkinkan mahasiswa untuk memiliki 

pilihan tentang bagaimana mereka dapat memenuhi persyaratan kredit 

semester mereka dengan program yang disediakan oleh pemerintah atau 

program alternatif atas persetujuan universitas. Opsi "kebebasan belajar" bagi 

mahasiswa perguruan tinggi ini, jika dilaksanakan dengan baik dengan penuh 

semangat, merupakan cara inovatif untuk menjawab tantangan yang dihadapi 

oleh institusi pendidikan tinggi modern dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia yang berkualitas sesuai dengan tuntutan abad ke-21. 

Dalam konteks membangun modal manusia yang memiliki 

"kemerdekaan belajar", seorang pendidik harus mampu memegang filosofi tut 

wuri handayani dari Ki Hadjar Dewantara, yang meliputi ing ngarsa sung 

tuladha (dimuka memberi contoh), ing madya mangun karsa (di tengah 

membangun cita-cita), tut wuri handayani (mengikuti dan mendukungnya). 

Dalam konteks tersebut, aspek utama dalam proses mendidik dalam 



vii 

"kemerdekaan belajar", yaitu adanya pemahaman yang sama antara pendidik 

dan peserta didik, sehingga mendidik bersifat “humanisasi”, yaitu mendidik 

merupakan sebuah proses memanusiakan manusia, sehingga pendidik 

merupakan mitra belajar bagi peserta didik.  

Dalam konteks "kemerdekaan belajar", Ki Hadjar Dewantara memiliki 

pandangan tentang pendidikan yang disebut dengan tri pusat pendidikan, yang 

melihat pendidikan peserta didik merupakan kombinasi dari 3 lingkungan, 

yang meliputi lingkungan keluarga, lingkungan perguruan, dan lingkungan 

masyarakat. Ketiga, lingkungan tersebut memiliki pengaruh edukatif dalam 

pembentukan kepribadian peserta didik, sehingga semua tempat adalah 

sekolah dan semua orang adalah guru. 

Tri pusat pendidikan diharapkan melahirkan modal manusia yang 

berkarakter ing ngarsa sung tuladha (dimuka memberi contoh), ing madya 

mangun karsa (di tengah membangun cita-cita), dan tut wuri handayani 

(mengikuti dan mendukungnya). Berdasarkan hal tersebut, modal manusia 

yang ideal di masa depan memiliki karakter yang tangguh dan disiplin 

terhadap dirinya serta bermanfaat bagi lingkungan di sekitarnya, yang 

dicerminkan dengan profil pelajar Pancasila yang merupakan perwujudan 

pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi 

global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri 

utama, yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan 

kreatif. 

Melalui filosofosi tut wuri handayani yang relevan dengan merdeka 

belajar, hakikat belajar dikembalikan kepada fitrahnya. Pendidik dan peserta 

didik mendapatkan ruang yang besar untuk "bermitra" dalam 

mengembangkan daya belajarnya karena menurut Ki Hadjar Dewantara 

bahwa peserta didik harus tumbuh sesuai kodratnya karena pendidik hanya 

bertugas untuk merawat dan menuntun kodrat itu. Diharapkan melalui filosofi 

tersebut, kebangkitan ekonomi Indonesia dapat terjadi melalui terciptanya 

modal manusia Indonesia yang mampu belajar sepanjang hayat dengan 

menjadikan semua tempat adalah sekolah dan semua orang adalah guru. 

Perubahan-perubahan dan disrupsi yang terjadi di dunia menuntu 

Indonesia memiliki modal manusia yang sesuai dengan tuntutan zaman. 

Sebagai upaya untuk mewujudkan hal tersebut, setiap peserta didik di 
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Indonesia perlu menjadi pembelajar yang merdeka sesuai dengan filosofi tut 

wuri handayani yang menjadikan kegiatan belajar kembali pada hakikatnya. 

Belajar sejatinya harus berlangsung sepanjang hayat dengan menjadikan 

semua tempat adalah sekolah dan semua orang adalah guru. Dengan demikian 

diharapkan modal manusia Indonesia memiliki kompetensi global dan 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila yang disebut dengan profil 

pelajar Pancasila. 

Berdasarkan filosofi belajar Ki Hadjar Dewantara buku yang berjumlah 

26 bab  ini disusun sebagai buku  yang bersifat pengantar pendidikan dengan 

pendekatan pendidikan Indonesia. Penulis berharap semoga buku ini dapat 

sedikit memberikan manfaat bagi para praktisi pendidikan dan perkembangan 

ilmu pengetahuan. Akhir kata penulis berbesar hati apabila para pembaca sudi 

memberikan kritik, saran dan masukan dalam rangka proses penulisan 

berikutnya. 

 

      Makassar, Januari 2022 

      Muhammad Hasan, dkk. 
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KATA PENGANTAR 
 

 

Prof. Dr. H. Thamrin Tahir, M.Si. 

 

Guru Besar dalam Bidang Sosiologi Ekonomi 

Universitas Negeri Makassar 

 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Makassar 

Periode 2020 - 2024 

 

 

Puja dan juga puji syukur kita panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan semua nikmatnya kepada kita semua, sehingga di masa 

pandemi COVID-19 ini, kita semua masih dilimpahkan nikmat kesehatan 

untuk senantiasa beraktifitas dalam memajukan bangsa dan negara, khususnya 

dalam ikhtiar membangun insan- insan generasi emas Indonesia. 

Kesuksesan di masa sekarang terlihat berbeda bila dibandingkan dengan 

kesuksesan di masa lalu. Orang-orang berprestasi sering memilih untuk keluar 

dari pasar kerja tradisional dan menciptakan pekerjaan mereka sendiri. Orang-

orang sukses semakin berharap untuk dapat: (1) tinggal dan bekerja di mana 

saja di dunia; (2) bepergian sesering yang mereka suka, selama mereka suka; 

(3) mengubah apa yang sedang mereka kerjakan untuk mengikuti minat dan 

kemampuan mereka; (4) menikmati potensi penghasilan yang tidak dibatasi 

oleh angka gaji; (5) bekerja dengan rekan-rekan di seluruh dunia; (6) 

mengalihdayakan hal-hal yang tidak mereka sukai; dan (7) memilih jam dan 

kantor mereka sendiri. Bagi orang yang tidak hidup seperti ini mungkin 

terdengar tidak masuk akal, tetapi gaya hidup seperti ini berkembang pesat. 

Apa yang diperlukan untuk mengakses dan berkembang dengan nilai-nilai 

kehidupan semacam ini? Jawabannya sangat sederhana, dan dapat 

disimpulkan sebagai pendidikan abad ke-21. 

Dalam kata pengantar edisi revisi 2011 buku yang berjudul Out of Our 

Minds, Sir Ken Robinson mengamati bahwa semakin kompleks dunia, 

semakin kreatif pula manusia yang dibutuhkan untuk menghadapi 
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tantangannya, dan ini telah menjadi semakin jelas dalam pendidikan dan 

tempat kerja. Orang-orang sekarang perlu kreatif untuk menjadi sukses, tetapi 

sementara ide sukses telah berubah, sistem pendidikan tidak selalu 

menyesuaikan metode atau tujuannya untuk mencapainya. 

Pendidikan abad ke-20 menekankan kepatuhan dan kesesuaian atas 

kreativitas, dua keterampilan yang diperlukan untuk melakukannya dengan 

baik di lingkungan profesional atau perusahaan dan untuk mempertahankan 

pekerjaan yang baik selama beberapa dekade. Kepatuhan dan kesesuaian 

sekarang menjadi peninggalan, tetapi nilai-nilai itu masih menjadi nilai kunci 

di banyak sekolah, yang menginformasikan kebijakan bahkan ketika tidak 

secara tegas diharuskan kepada siswa. 

Dalam bukunya Who's Afraid of the Big Bad Dragon', pemimpin 

pemikiran pendidikan Yong Zhao memperingatkan standar nasional dan 

kurikulum nasional, yang ditegakkan dengan ujian berisiko tinggi, paling-

paling dapat mengajarkan siswa apa yang ditentukan, akibatnya siswa 

berbakat di daerah lain tidak pernah memiliki kesempatan untuk menemukan 

bakat-bakat itu. Siswa dengan minat yang lebih luas tidak disarankan, bukan 

dihargai. Sistem ini menghasilkan populasi dengan keterampilan serupa dalam 

spektrum bakat yang sempit. Tetapi terutama di masyarakat saat ini, inovasi 

dan kreativitas diperlukan di banyak bidang. 

Sayangnya, sebagian besar siswa terus dididik dengan cara yang sama 

seperti di masa lalu, diajarkan kurikulum standar melalui pembelajaran 

hafalan dan pengujian individual, dengan kecepatan satu ukuran untuk semua. 

Terlalu banyak siswa yang berjuang untuk belajar karena mereka tidak terlibat 

dan kurang motivasi. Mengapa pergi ke sekolah ketika Anda dapat 

mempelajari informasi yang sama lebih cepat dengan menonton video di 

Youtube atau bermain game komputer? Mengapa menghafal fakta untuk ujian 

ketika Anda memiliki semua informasi di telapak tangan Anda? Metode masa 

lalu tidak masuk akal bagi siswa saat ini yang belajar dan berpikir secara 

berbeda, dan metode tersebut tidak masuk akal dalam kaitannya dengan 

tempat kerja yang berubah, di mana pemanfaatan informasi sekarang jauh 

lebih berharga daripada sekadar mengetahui berbagai hal. Sekolah gagal 

mengajar siswa untuk menanggapi perubahan yang cepat dan bagaimana 

menangani informasi baru karena mereka berpegang teguh pada metode yang 

sudah usang. 



xi 

Generasi Z yang lahir antara 1995 dan 2009 kebanyakan tidak mengingat 

kehidupan tanpa internet, dan telah memiliki teknologi seperti ponsel pintar, 

ipad, dan perangkat lain yang tersedia di sebagian besar sekolah mereka. 

Generasi Alpha yang lahir sejak 2010, mereka lebih muda dari smartphone, 

ipad, televisi 3D, Instagram, dan aplikasi streaming musik seperti Spotify 

adalah generasi pertama yang mungkin masuk dalam abad ke-22 dalam 

jumlah besar. Tumbuh dengan tingkat teknologi ini berarti tumbuh dengan 

jumlah informasi yang benar-benar belum pernah ada sebelumnya di ujung 

jari Anda. Ada anak-anak yang tidak pernah lebih dari beberapa detik dari 

jawaban atas pertanyaan mereka, dengan semuanya hanya dengan pencarian 

cepat. Mereka mampu belajar sendiri tentang topik apa pun yang mereka 

minati bahkan tanpa meninggalkan kamar tidur mereka. Kelompok siswa saat 

ini berasal dari Generasi Z dan Generasi Alpha. Kedua generasi ini telah 

tumbuh dengan teknologi canggih seperti yang diberikan di rumah dan ruang 

kelas mereka. Mereka adalah penduduk asli digital, nyaman menggunakan 

aplikasi dan kode seperti kakek-nenek mereka membalik halaman.  

Generasi Z dan Alpha juga yang paling terhubung secara internasional 

dalam sejarah. Mereka bertemu orang-orang secara online dari seluruh dunia, 

dan dapat dengan mudah berteman di belahan dunia lain bahkan sebelum 

mereka meninggalkan negara asal mereka. Sekolah dan orang tua juga 

semakin menawarkan anak-anak dan remaja kesempatan untuk bepergian, 

menciptakan pengalaman belajar yang benar-benar tanpa batas. Para siswa di 

sekolah kita saat ini cerdas, mandiri dan sangat mampu. Mereka terampil 

dengan teknologi dan nyaman dengan komunikasi global dan antar budaya. 

Kita dapat berharap bahwa generasi mendatang akan memiliki lebih banyak 

pengalaman di bidang ini. 

Pendidikan abad ke-21 adalah tentang memberi siswa keterampilan yang 

mereka butuhkan untuk berhasil di dunia baru ini, dan membantu mereka 

menumbuhkan kepercayaan diri untuk mempraktikkan keterampilan tersebut. 

Dengan begitu banyak informasi yang tersedia bagi mereka, keterampilan 

abad ke-21 lebih fokus untuk memahami informasi itu, berbagi, dan 

menggunakannya dengan cara yang cerdas. Terdapat empat keterampilan 

yang sangat dibutuhkan dalam abad ke-21 yang meliputi (1) kreativitas; (2) 

berpikir kritis; (3)  komunikasi; dan (4) kolaborasi. Keempat tema ini tidak 

harus dipahami sebagai unit atau bahkan mata pelajaran, tetapi sebagai tema 
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yang harus dilapiskan di semua pemetaan kurikulum dan perencanaan 

strategis. Mereka harus menjadi bagian dari setiap pelajaran dengan cara yang 

sama seperti melek huruf dan berhitung. 

Kreativitas adalah tentang memikirkan informasi dengan cara baru, 

membuat koneksi baru, dan menghasilkan solusi inovatif untuk masalah. 

Berpikir kritis adalah tentang menganalisis dan mengkritisi informasi. 

Komunikasi adalah memahami berbagai hal dengan cukup baik untuk 

dibagikan dengan jelas kepada orang lain. Kolaborasi adalah tentang kerja tim 

dan kejeniusan kolektif dari suatu kelompok. 

Kemampuan untuk berpikir kritis dan kreatif, berkolaborasi dengan 

orang lain, dan berkomunikasi dengan jelas menyiapkan siswa untuk sukses 

dalam karir mereka, tetapi juga memberdayakan mereka untuk menjalani 

kehidupan yang lebih bahagia dan lebih sehat. Membawa sekolah di abad ke-

21 membutuhkan kepemimpinan yang secara aktif mencari cara baru dalam 

melakukan sesuatu dan tetap berhubungan dengan dunia di luar sistem 

pendidikan. Perubahan dalam skala luas membutuhkan kepemimpinan di 

kelas dan di seluruh komunitas sekolah, tetapi setiap guru dapat segera 

mengambil langkah untuk membantu siswanya berhasil. Oleh karena itu 

pendidikan di Indonesia harus memiliki arah baru. 

Untuk melihat arah baru tersebut, pendidikan di Indonesia harus 

dibangun berdasarkan falsafah nilai-nilai kebangsaan Indonesia yang tertanam 

di dalam pemikiran filosofis Ki Hadjar Dewantara yang dinilai masih relevan 

untuk diterapkan pada dunia pendidikan di abad ke-21. Ki Hadjar Dewantara 

menegaskan bahwa tujuan dari pendidikan adalah menuntun segala kodrat 

yang ada pada anak, agar mereka dapat mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi-tingginya baik sebagai manusia maupun sebagai 

anggota masyarakat. Ki Hadjar Dewantara juga mengemukakan bahwa dalam 

proses menuntun, anak perlu diberikan kebebasan dalam belajar serta berpikir, 

dituntun oleh para pendidik agar anak tidak kehilangan arah serta 

membahayakan dirinya. Semangat agar anak bisa bebas belajar, berpikir, agar 

dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan berdasarkan kesusilaan 

manusia ini yang akhirnya menjadi tema besar kebijakan pendidikan 

Indonesia saat ini yang identik dengan konsep "Merdeka Belajar". Semangat 

merdeka belajar yang dicanangkan juga diperkuat dengan tujuan pendidikan 

nasional yang telah dinyatakan dalam Undang-undang Republik Indonesia 



xiii 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, yang 

menyatakan bahwa pendidikan diselenggarakan agar setiap individu dapat 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Kedua semangat tersebut 

yang kemudian memunculkan sebuah pedoman, sebuah penunjuk arah yang 

konsisten, dalam pendidikan di Indonesia, yang disebut dengan "Profil Pelajar 

Pancasila." 

Profil Pelajar Pancasila ini dicetuskan sebagai pedoman untuk 

pendidikan Indonesia. Tidak hanya untuk kebijakan pendidikan di tingkat 

nasional saja, akan tetapi diharapkan juga menjadi pegangan untuk para 

pendidik, dalam membangun karakter anak di ruang belajar yang lebih kecil. 

Pelajar Pancasila disini berarti pelajar sepanjang hayat yang kompeten dan 

memiliki karakter sesuai nilai-nilai Pancasila. Pelajar yang memiliki profil ini 

adalah pelajar yang terbangun utuh keenam dimensi pembentuknya, yang 

meliputi (1) beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia; (2) mandiri; (3) bergotong-royong; (4) berkebhinnekaan global; (5) 

bernalar kritis; dan (6) kreatif. Keenam dimensi ini perlu dilihat sebagai satu 

buah kesatuan yang tidak terpisahkan. Apabila satu dimensi ditiadakan, maka 

profil ini akan menjadi tidak bermakna.  

Untuk menjawab hal yang telah saya deskripsikan tersebut, 26 penulis 

yang sangat luar biasa telah berhasil menyelesaikan tulisan untuk sebuah buku 

"Pengantar Pendidikan" yang menurut saya sangat komprehensif, sesuai 

dengan nilai-nilai Indonesia, dan saya bahkan menganggapnya sebagai buku 

"Pengantar Pendidikan" pertama yang membahas hal tersebut. 26 Penulis 

telah berhasil menuangkan karya tulisannya yang sangat laur biasa ke dalam 

sebuah buku yang berjudul adalah “Pengantar Pendidikan Indonesia: Arah 

Baru dalam Membentuk Profil Pelajar Pancasila.” 

Secara pribadi, saya sangat mendukung kegiatan-kegiatan kreatif seperti 

ini. Akhirnya saya berharap buku yang berjudul “Pengantar Pendidikan 

Indonesia: Arah Baru dalam Membentuk Profil Pelajar Pancasila” ini secara 

khusus bisa bermanfaat bagi penulisnya, serta bermanfaat bagi pembaca dan 

pengembangan ilmu pengetahuan.  
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BAB 1 
HAKIKAT MANUSIA INDONESIA 

DAN PENGEMBANGANNYA 
 
 

Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd. 
Universitas Negeri Makassar 

 

 

A. HAKIKAT MANUSIA 

Sebelum kita mengetahui tentang sifat hakikat manusia, terlebih dahulu 

kita harus mengetahui apa sebenarnya arti kata manusia. Kata manusia berasal 

dari bahasa sansekerta ”manu”, dan dalam bahasa latin “mens” yang artinya 

berfikir, berakal budi atau homo, yang berarti manusia (Azmi, S. 2018). 

Sifat hakikat manusia menjadi bidangn kajian filsafat, khususnya filsafat 

antropologi. Hal ini menjadi keharusan karena pendidikan bukanlah sekedar 

soal praktek melainkan praktek yang berlandasan dan bertujuan. Sedangkan 

landasan dan tujuan pendidikan itu sendiri sifatnya filosofis normative. Sifat 

hakikat manusia diartikan sebagai ciri-ciri karakteristik, yang secara prinsipil 

(jadi bukan hanya gradual) membedakan manusia dari hewan. Meskipun 

antara manusia dengan hewan banyak kemiripan terutama jika dilihat dari segi 

biologinya. 

Kenyataan dan pernyataan tersebut dapat menimbulkan kesan yang 

keliru, mengira bahwa hewan dan manusia itu hanya berbeda secara Gradual. 

Wujud sifat hakikat manusia, pada bagian ini akan di paparkan wujud sifat 

hakikat manusia (yang tidak dimiliki oleh hewan) yang dikemukakan oleh 

paham eksistensi dengan maksud menjadi masukan membenahi konsep 

pendidikan. 

Wujud dari sifat hakikat manusia yang tidak dimiliki oleh hewan yang 

dikemukakan oleh faham eksistensialisme dengan maksud menjadi masukan 

dalam membenahi konsep pendidikan, Masi, R et al., (2021), menyatakan:   
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BAB 2 
 PENDIDIKAN INDONESIA DAN 

PEMBENTUKAN MODAL MANUSIA 
 
 

Dr.Tuti Khairani Harahap, S.Sos, M.Si 
Universitas Riau 

 

 
A. PENGANTAR PENDIDIKAN INDONESIA 

Pendidikan dalam Konstitusi Negara Kesatuan Republik Indonesia  

sesuai dengan Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yaitu 

Mencerdaskan Kehidupan Bangsa. Pada Pasal 31 UUD Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 : (1) Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. 

(2) Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah 

wajib membiayainya. (3) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 

satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

serta ahlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur 

dengan undang-undang. (4) Negara memprioritaskan anggaran pendidikan 

sekurang-kurangnya dua puluh persen dari anggaran pendapatan dan belanja 

negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi 

kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional. (5) Pemerintah memajukan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama 

dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat 

manusia. 

Pernyataan konstitusi tersebut bersifat imperatif yang mengharuskan 

pemerintah untuk membentuk suatu sistem pendidikan nasional yang betujuan 

untuk menghasilkan sumberdaya manusia Indonesia yang unggul dan 

berintegritas yakni yang beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia. Upaya 

tersebut dilakukan pemerintah dengan membentuk Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

SISDIKNAS). Undang-Undang inilah yang menjadi dasar hukum 

Penyelenggaraan Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia. Undang-Undang 
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A. PENGERTIAN PENDIDIKAN 

Istilah pendidikan berasal dari kata "didik", dengan memberinya awalan 

"pe" dan akhiran "kan", mengandung arti "perbuatan" (hal, cara, dan 

sebagainya). Istilah pendidikan ini awalnya berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

"paedagogie", yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini 

kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan "education" yang 

berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa arab istilah ini sering 

diterjemahkan dengan "Tarbiyah" yang berarti pendidikan. (Ramayulis, 

2002:1) 

Dalam arti yang lebih luas, pendidikan tidak terbatas pada ruang kelas 

atau sekolah saja. Ini dianggap sebagai proses seumur hidup, di mana semua 

pengalaman, pengetahuan, dan kebijaksanaan yang diperoleh seseorang pada 

berbagai tahap kehidupan seseorang melalui saluran yang berbeda (yaitu, 

secara formal, informal, dan nonformal) disebut sebagai pendidikan. 

Pandangan yang lebih luas menganggap pendidikan sebagai tindakan atau 

pengalaman yang memiliki efek formatif atau aditif pada kepribadian 

individu. Diyakini bahwa pendidikan bukan hanya instrumenter perubahan 

sosial, tetapi juga investasi dalam pembangunan nasional. (Hasan, 

Muhammad, 2021:4). Juga merupakan proses yang berkaitan dengan upaya 

untuk mengembangkan tiga aspek pada diri seseorang dalam kehidupannya, 

yakni pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup. Upaya untuk 

mengembangkan ketiga aspek tersebut dapat dilaksanakan di sekolah, luar 

sekolah, dan keluarga. Bertolak dari konsep tersebut di atas, maka 

sesungguhnya pendidikan merupakan pembudayaan atau enculturation, yaitu 
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A. PENDAHULUAN 

Manusia tidak bisa lepas dari pendidikan. Pendidikan merupakan unsur 

penting didalam proses pembangunan suatu negara. Dapat dikatakan bahwa 

perkembangan suatu negara berbanding lurus dengan perkembangan ilmu 

pendidikan di negara tersebut. Secara hakiki, pendidikan dilakukan seumur 

hidup, tidak ada batas waktu, berlangsung sepanjang hayat, mulai dari usia 

dini, anak-anak, remaja, hingga dewasa. Secara formal, pendidikan 

dilaksanakan sejak usia dini sampai perguruan tinggi.  

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan merupakan sarana untuk mengembangkan potensi diri agar 

menjadi manusia yang mempunyai nilai tri-kompetensi dasar, yaitu: 

intelektualitas, humanitas, dan religiusitas. Karena itu pendidikan merupakan 

agen of change untuk mengubah diri sendiri dan masyarakat sekitar. Dalam 

arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk 

membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 

kebudayaan (Hasbullah, 2009: 1). Melalui pendidikan, keberadaan, sifat, dan 

hakikat manusia senantiasa menarik untuk dipelajari dan digali dari berbagai 

berbagai macam sudut pandang disiplin ilmu. Pendidikan bermaksud 

membantu peserta didik untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi 
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Landasan dan asas-asas pendidikan merupakan merupakan pilar utama 

dalam pengembangan manusia dan masyarakat suatu bangsa. Untuk 

Indonesia, Pendidikan diharapkan dapat: 1) membentuk manusia Pancasila, 

sebagai manusia pembangunan yang tinggi dan mampu mandiri; 2) 

memberikan dukungan bagi perkembangan masyarakat, bangsa, dan Negara 

Indonesia (Undang-Undang,1992:24). Landasan-landasan pendidikan 

tersebut akan memberikan pijakan dan arah terhadap pembentukan manusia 

Indonesia sekaligus mendukung perkembngan masyarakat, bangsa dan 

negara. Sedangkan asas-asas pokok pendidikan akan memberi corak khusus 

dalam penyelenggaraan pendidikan tersebut, selanjutnya memberi corak pada 

hasil-hasil pendidikan yaitu manusia dan masyarakat Indonesia. 

Beberapa di antara landasan pendidikan tersebut adalah landasan 

filosofis, sosiologis, dan kultural yang sangat memegang peranan penting 

dalam menentukan tujuan pendidikan. Selanjutnya landasan ilmiah dan 

teknologi akan mendorong pendidikan untuk menjemput masa depan. Kajian 

berbagai landasan pendidikan itu akan dapat membentuk wawasan yang tepat 

dan memberi peluang yang besar dalam merancang dan meyelenggarakan 

program pendidikan yang lebih perspektif dalam aspek konseptual maupun 

operasional. 

 

A. LANDASAN PENDIDIKAN 

Pendidikan adalah sesuatu yang universal dan berlangsung terus menerus 

dari generasi ke generasi di manapun di dunia ini. Upaya memanusiakan 

manusia melalui pendidikan diselenggarakan sesuai dengan pandangan hidup 
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Pendidikan adalah faktor primer pada pembentukan kepribadian 

manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membangun baik atau buruknya 

kepribadian manusia sesuai ukuran normatif. Proses perkembangan dan 

pendidikan manusia tidak hanya terjadi dan dikenal oleh proses pendidikan 

yang ada dalam sistem pendidikan formal (sekolah). Manusia selalu mendapat 

pengaruh dari keluarga, sekolah, dan masyarakat luas. Dalam memperolah 

Proses perkembangan pendidikan manusia yang maksimal tidak hanya 

tergantung tentang bagaimana sistem pendidikan formal dijalankan. Namun, 

lingkungan pendidikan diluar lingkungan formal tergantung. 

Bidang Pendidikan adalah rumpun ilmu perilaku yang mengkaji aktivitas 

manusia, baik secara individual atau kelompok, dalam satuan organisasi, 

lembaga, pemerintahan, seperti kesatuan etnis, bangsa, atau ras. Berbagai 

aktivitas manusia tersebut mengarah pada penelitian di berbagai bidang 

keilmuan seperti sosiologi, psikologi, antropologi, ekonomi, dan ilmu politik. 

 

A. RUANG LINGKUP PENDIDIKAN 

Lingkungan adalah ruang tunggal di mana semua benda, daya, situasi dan 

organisme, termasuk manusia dan tindakannya, dan mempengaruhi 

kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia dan organisme lainnya. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis untuk menciptakan lingkungan 

belajar dan proses pembelajaran atau pelatihan di mana siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya, spiritual, keagamaan, emosional, 

pengendalian diri, kepribadian, dll. Kecerdasan, kepribadian mulia, dan diri 

dan masyarakat. Lingkungan pendidikan adalah seperangkat lingkungan 
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Isme (sufiks pembentuk nomina) dalam pendidikan kerap disandingkan 

dengan filsafat (phileo atau love and sophia atau wisdom). Perbedaan aliran 

filsafat, termasuk aliran-aliran pendidikan berawal dari pencarian jawaban 

melalui subjek penelitian filosofis mengenai realitas itu sendiri (embedded). 

Pencarian jawaban tersebut menentukan aliran filsafat pendidikan apa yang 

pas bagi konteks dan kebutuhannya. Penelusuran mengenai realitas itu sendiri 

berada pada manusia dan alam semesta. Misalnya: filsafat idealisme, 

empirisme, naturalisme, progresivisme, dan perennialisme. Isme sebagai 

aliran atau paham dalam filsafat pendidikan disebut sebagai filsafat dalam 

tataran aplikatif dengan melihat kembali tradisi secara filosofis. Misalnya, 

Filsuf Plato, Rousseau dan Kant merupakan filsuf familiar ketika berbicara 

mengenai pendidikan. Baik itu secara metode maupun konsep pendidikannya. 

Selain ketiga pemikir diatas, terdapat beberapa para pemikir yang berbicara 

mengenai pendidikan. Pemikiran-pemikiran tersebut kerap membawa 

perubahan seiring dengan konteks, zaman, waktu, situasi sosial, ekonomi, 

budaya, agama dan lokasi. Sekalipun demikian, narasi-narasi yang 

dipanggungkan dalam diskusi, mampu berjalan atau berziarah secara 

konsisten dari waktu ke waktu. Sehingga, isme-isme dalam filsafat tetap 

terjaga. Artinya, isme me-waktu dalam rupa waktu yang berkesinambungan 

dari saat ini (kini dan disini) hingga waktu yang akan datang.  
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A. BIOGRAFI KI HAJAR DEWANTARA 

Raden Mas Soewardi Soeryaningrat terlahir di Yogyakarta pada tanggal 

2 Mei 1889, bertepatan dengan 1330 H dan wafat pada 26 April 1959 (berusia 

70 tahun). Terlahir dari pasangan Kanjeng Pangeran Haryo Sooeryaningrat 

dan R.A Sandiah yang merupakan keturunan Paku Alam III. Pada waktu 

dilahirkan diberi nama Soewardi Soeryaningrat, karena  beliau masih 

keturunan bangsawan maka mendapat gelar Raden Mas (RM) yang kemudian 

nama lengkapnya menjadi Raden Mas Soewardi. (Soeratman, 1983/1984, pp. 

8-9). 

Raden Mas Soewardi Soeryaningrat berganti nama menjadi Ki Hajar 

Dewantara (KHD) saat berusia 40 tahun menurut hitungan Tahun Caka. Sejak 

saat itu ia tidak lagi menggunakan gelar kebangsaannya di depan namanya. 

Hal ini dimaksudkan supaya ia dapat bebas dekat dengan rakyat, baik secara 

fisik maupun hatinya. Dengan demikian perjuangannya akan lebih mudah 

diterima rakyat pada masa itu.  

Menurut silsilah susunan Bambang Sokawati Dewantara, Ki Hadjar 

Dewantara masih mempunyai alur keturunan dengan Sunan Kalijaga. 

(Soeratman, 1983/1984, p. 171).  Di karenakan beliau masih keturunan 

bangsawan dan juga ulama maka Ki Hajar Dewantara dibesarkan dalam 

lingkungan sosial kultural dan religius tinggi serta kondusif. Pendidikan yang 

Ia peroleh telah mengarah ke penghayatan nilai-nilai kultural dan religius yang 

Ia dapatkan dari keluarganya melalui pendidikan adat dan sopan santun, 

kesenian dan pendidikan keagamaan.  
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A. PENDAHULUAN  

Lembaga pendidikan menjadi wadah bagi para pendidik untuk 

mentransfer pengetahuan, membekali keterampilan kepada anak didik, 

sehingga ilmu dan pengetahuan yang ditransfer kepada anak didik diharapkan 

memiliki makna bagi diri sendiri, bahkan lebih dari itu mampu untuk 

menjadikan mereka pribadi yang bermanfaat bagi masyarakat 

(Suprihatiningrum, 2013: 25). 

Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk menjadikan anak didik memiliki 

wawasan yang luas tetapi lebih dari itu pendidikan berperan untuk 

menanamkan nilai-nilai budaya bangsa, memanusiakan manusia, 

menanamkan akhlak, membentuk jati diri serta menjadikan peserta didik 

manusia yang berkepribadian Indonesia (Munandir, 2009: 9). Sejarah 

pendidikan Islam klasik mencatat bahwa madrasah yang terakhir muncul pada 

masa Abbasyiah akhir di bawah kekuasaan al-Mustansir Billah yaitu 

Madrasah Mustansiriyyah. Madrasah ini memiliki multifungsi, salah satunya 

sebagai tempat untuk menanamkan idiologi sunni kepada masyarakat Muslim 

saat itu.  

Karena pentingnya pendidikan maka dibutuhkan peraturan baku 

mengatur tentang pendidikan. Di Indonesia peraturan pendidikan tersebut 

berada di dalam tenda besar yang bernama Sistem Pendidikan Nasional. 

Sistem merupakan satu kesatuan utuh yang tidak dapat dipisah-pisahkan. 

Pendidikan merupakan satu kesatuan utuh, terpadu dari semua satuan dan 

kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.  
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A. PENDAHULUAN  

Adalah menarik bahwa tujuan pendidikan nasional Indonesia 

sebagaimana disebutkan dalam  undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

Tahun 2003 Nomor 20, Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Apabila disambungkan dengan pendidikan Islam, tujuan pendidikan 

Islam adalah pembentukan pribadi bagi anak didik yang memiliki fitrah, roh 

disamping badan, kemauan yang bebas, dan akal. Dengan demikian tugas 

pendidikan adalah mengembangkan semua aspek pada manusia agar dapat 

menempati kedudukan sebagai penguasa alam raya. 

Ditinjau dari kedua tujuan pendidikan di atas keduanya memiliki 

ketertautan dan saling melengkapi. Dalam rangka mewujudkan pendidikan 

terdapat beberapa jenjang Pendidikan, yaitu jenjang Pendidikan formal, 

jenjang Pendidikan nonformal dan jenjang Pendidikan informal. 

Ketiga jenjang pendidikan tersebut memiliki arti yang penting dalam 

membangun sumber daya manusia. Akan tetapi jenjang pendidikan informal 

sungguh teramat penting secara anak mendapatkan pendidikan pertamanya. 

Dengan demikian tulisan ini membahas tentang jenjang pendidikan informal 

menurut pandangan Islam. 
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Hampir semua manusia pasti diarahkan untuk menjadi seseorang yang 

menjalani proses pendidikan formal mulai dari pendidikan Taman Kanak-

Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas 

(Kejuruan) hingga memasuki pendidikan usia dewasa yaitu Perguruan Tingg. 

Sekolah formal selalu menjadi alat untuk membentuk karakter dari seorang 

pelajar dan juga sebagai pembangun untuk budaya literasi. Namun, semakin 

hari pendidikan formal dirasakan kurang efisien dalam membentuk karakter 

serta dalam memenuhi tuntutan akademik seiring dengan semakin 

berkembangnya teknologi informasi dunia yang secara paksa harus 

menghadapi revolusi 4.0 yang bahkan menuju revolusi 5.0. Untuk menutupi 

kekurangan yang terjadi pada pendidikan formal, maka muncul sistem baru 

yang disebut pendidikan nonformal. Dijelaskan dalam UUD pasal 26 ayat 4 

bahwa bentuk-bentuk dari pendidikan nonformal adalah lembaga kursus, 

lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan 

majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis (Rizka, Arief dan Rila, 

2016).  

Pendidikan nonformal merupakan sistem pendidikan yang tidak berada 

dalama cakupan pendidikan formal yang dalam pelaksanaannya memiliki 

struktur dan jenjang. Hal ini dijelaskan di dalam UUD nomor 20 tahun 2003 

yang mengatur mengenai sistem pendidikan nasional. Dalam memenuhi 

tujuan untuk mempercepat pengembangan mutu pendidikan di indonesia, 

salah satu caranya adalah menjadikan negara maju sebagai patokan untuk 

penerapan suatu sistem pendidikan.  
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A. PENDIDIKAN INDONESIA 

Bangsa Indonesia berada pada posisi yang sangat sulit dalam masa 

transisi akibat dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang juga 

mempengaruhi perubahan sosial dan ekonomi tentunya. Hal ini dikarenakan 

kehidupan politik, sosial, dan ekonomi beriringan dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Semua perubahan ini tentunya harus dihadapi 

dengan cepat dan tepat agar masyarakat bangsa Indonesia tidak menjadi 

sasaran negatif dari perubahan teknologi, akan tetapi masyarakat diharapkan 

dapat menjadi pemain yang mampu menjadikan dan mengarahkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang ada bisa dimanfaatkan dan digunakan 

menjadi kekuatan yang dapat membangun masyarakat Indonesia yang lebih 

baik. Untuk itu pendidikan menjadi solusi terbaik bagi perubahan teknologi 

ini. Tentunya pendidikan harus mampu menjadi filter atau penyaring antara 

kekuatan positif dan negatif yang diakibatkan oleh kemajuan dan 

perkembangan serta perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi. 

Sehingga tujuan pendidikan yang diharapkan sesuai dengan Konsitusi Negara 

akan dapat tercapai, begitu juga dengan pencapaian tujuan negara 

Dalam Wasi’ul Maghfiroh (2020: 241) dijelaskan bahwa pendidikan 

memegang peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Menurut Rousseau (dalam Mardapi, 2008) tujuan utama pendidikan adalah 

memberi kemampuan pada manusia untuk hidup di masyarakat. (dalam L. N. 

Amali,2012). Kemampuan ini berupa pengetahuan atau keterampilan serta 

perilaku yang diterima masyarakat.  



Perubahan Teknologi, Sosial, dan Ekonomi Dalam Pendidikan │ 181 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Ali, Muhammad dkk, 2020, Pendidkan Menuju Indonesia Emas : UPI Press 

Anthony Giddens, Sociology, Polity Press, Cambridge, 2006. 

Dirgantara, Adhyasta (2020). Alasan Kenapa Teknologi Penting untuk 

Pendidikan! Apa Indonesia Siap?, Opini, diakses tahun 2021 dalam 

:https://www.idntimes.com/tech/trend/adhyasta-dirgantara/alasan-

kenapa-teknologi-sangat-penting-untuk-pendidikan-indonesia 

L. N. Amali, “Implikasi teknologi informasi dan komunikasi terhadap dunia 

pendidikan,” Prosiding APTEKINDO, vol. 6, no. 1, 2012. 

Maghfiroh, Wasi’ul. (2020), Dampak Teknologi Informasi (IT) terhadap 

Dunia Pendidikan, Prosiding Pascasarjana IAIN Kediri Volume 

3,November 2020, diakses tahun 2021 dalam: 

file:///C:/Users/User/AppData/Local/Temp/56-Article%20Text-140-

1-10-20201218.pdf 

M. Husaini, “Pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang pendidikan (e-

education),” MIKROTIK: Jurnal Manajemen Informatika, vol. 2, no. 

1,2017. 

Siaila, Steven. (2010). Pengaruh Perubahan Teknologi Terhadap 

Transformasi Ekonomi dan Taransformasi Sosial, Jurnal Soso-Q Vol. 

2 No. 2 Tahun 2010, diakses tahun 2021 dalam 

:file:///C:/Users/User/AppData/Local/Temp/jsosoq-2010_2_2_8-

siaila-1.pdf 

Widiansyah, Apriyanti. (2017), Peran Ekonomi dalam Pendidikan dan 

Pendidikan dalam Pembangunan Ekonomi. Jurnal Cakrawala, Vol. 

XVII, No. 2, September 2017, diakses tahun 2021 dalam 

:file:///C:/Users/User/AppData/Local/Temp/2612-6831-2-PB-6.pdf 

Yati, Inar (2017). Peran Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk 

Pendidikan dan Pengajaran, Opini, diakses tahun 2021 dalam: 

https://assets-

a2.kompasiana.com/items/album/2017/10/19/pemanfaatan-tik-

untuk-pembelajaran-59e7a2ebf7afdd1312174113.png?t=o&v=760 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945   

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) 

https://www.idntimes.com/tech/trend/adhyasta-dirgantara/alasan-kenapa-teknologi-sangat-penting-untuk-pendidikan-indonesia
https://www.idntimes.com/tech/trend/adhyasta-dirgantara/alasan-kenapa-teknologi-sangat-penting-untuk-pendidikan-indonesia
file:///C:/Users/User/AppData/Local/Temp/56-Article%20Text-140-1-10-20201218.pdf
file:///C:/Users/User/AppData/Local/Temp/56-Article%20Text-140-1-10-20201218.pdf
file:///C:/Users/User/AppData/Local/Temp/jsosoq-2010_2_2_8-siaila-1.pdf
file:///C:/Users/User/AppData/Local/Temp/jsosoq-2010_2_2_8-siaila-1.pdf
file:///C:/Users/User/AppData/Local/Temp/2612-6831-2-PB-6.pdf
https://assets-a2.kompasiana.com/items/album/2017/10/19/pemanfaatan-tik-untuk-pembelajaran-59e7a2ebf7afdd1312174113.png?t=o&v=760
https://assets-a2.kompasiana.com/items/album/2017/10/19/pemanfaatan-tik-untuk-pembelajaran-59e7a2ebf7afdd1312174113.png?t=o&v=760
https://assets-a2.kompasiana.com/items/album/2017/10/19/pemanfaatan-tik-untuk-pembelajaran-59e7a2ebf7afdd1312174113.png?t=o&v=760


182 │ Perubahan Teknologi, Sosial, dan Ekonomi Dalam Pendidikan 

PROFIL PENULIS 
 

Syahrial Hasibuan. ST.,MT lahir di Medan, 12 

April 1975 dari pasangan Ayahnya  yang bernama 

Drs.H. Nasruddin Hasibuan,Ak dan Ibunya yang 

bernama Hj. Roslina Harahap. Saat ini bertugas 

sebagai Dosen tetap di Universitas Islam Indragiri  

Riau pada program studi Teknik Sipil. Gelar ST. 

diperoleh dari Universitas Borobudur Jakarta (2005), 

gelar MT. diperoleh dari Program Magister Teknik 

Sipil Universitas Brawijaya Malang (2011). Penulis juga pernah menjadi 

anggota Asesor Tenaga Kerja (AKTK) LPJKN wilayah Riau tahun 2018 

sampai 2020 dan masih anggota Assosiasi INTAKINDO Riau sampai saat 

ini. 

 

 

 

  



Permasalahan Pendidikan Dasar di Indonesia │ 183 

BAB 13 
 PERMASALAHAN PENDIDIKAN 

DASAR DI INDONESIA 
 
 

Umar, M.Pd.I 
Institut Agama Islam (IAI) Muhammadiyah Bima 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Secara historis eksistensi pendidikan dasar di Indonesia juga dilihat 

perkembangan sistem formalnya dari era kolonialisme pemerintah Belanda. 

Pada masa pemerintahan kolonial Belanda, jenjang pendidikan dasar 

diselenggarakan dalam beberapa segmentasi bedasarkan kelas sosial dan 

ekonomi masyarakat, mulai dengan istilah VS (Volkschool), HIS (Hollands 

Inlandse School), dan ELS (Europeesche Lagere School). Penyelenggaraan 

pendidikan masing-masing klaster sekolah dasar ini mempunyai aturan 

tersendiri dalam hal penerimaan siswa. Misalnya VS (Volkschool) 

diperuntukkan bagi anak-anak di kalangan menengah ke bawah seperti anak 

petani desa, buruh kasar, dan sebagainya dengan pelajaran utama fokus pada 

aspek menulis, membaca bahasa Jawa dan Melayu, serta berhitung tingkat 

rendah. Proses pembelajaran dilakukan cukup 3 tahun dengan Bahasa jawa 

dan Malayu sebagai bahasa pengantar (Supardan, 2008). 

HIS (Hollands Inlandse School) klaster sekolah dasar yang diperuntukan 

untuk anak pribumi kalangan menengah ke atas seperti golongan ningrat, 

pegawai pemerintahan kolonial, dan pegawai perusahaan, dengan lama 

belajarnya 5 hingga 6 tahun. Dan ELS (Europeesche Lagere School) yakni 

sekolah dasar bagi orang Eropa, Indonesia, dan sebagian bagi orang pribumi 

dari kalanganningrat. Sekolah ini didominasi oleh kalangan Eropa dengan 

lama belajarnya yakni 6 tahun dan bahasa Belanda sebagai bahasa pengantar. 

Sungguhpun pengembangan klaster  ini termasuk bagian dari upaya politik 

etis pemerintahan kolonial Belanda guna menjawab tuntutan revolusi sosial di 

eropa yang mewajibkan  pemerintah kolonial mesti membangun akses 
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Semakin tinggi mutu kegiatan belajar peserta didik diharapkan akan 

semakin baik hasil belajarnya, begitupun dengan semakin banyak masalah 

belajar yang dialami peserta didik memungkinkan semakin rendah perolehan 

hasil belajarnya. Jumlah masalah belajar peserta didik sekolah menengah 

cenderung meningkat tahun ke tahun. Kategori masalah keterampilan belajar 

dan kondisi diri selalu menduduki posisi dominan. Skor mutu kegiatan belajar 

mengajar mereka rendah dan cenderung menurun dari tahun ke tahun. Belajar 

merupakan proses perubahan tingkah laku yang relatif tetap. Dalam proses ini 

perubahan tidak terjadi sekaligus tetapi terjadi secara bertahap tergantung 

pada faktor-faktor pendukung belajar yang mempengaruhi peserta didik. 

Faktor-faktor ini umumnya dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu faktor 

intern dan faktor ekstern. Faktor intern berhubungan dengan segala sesuatu 

yang ada pada diri peserta didik yang menunjang pembelajaran, seperti 

intelegensi, bakat, kemampuan motorik panca indra, dan skema berpikir. 

Faktor ekstern merupakan segala sesuatu yang berasal dari luar diri peserta 

didik yang mengkondisikannya dalam pembelajaran, seperti pengalaman, 

lingkungan sosial, metode belajar-mengajar, strategi belajar-mengajar, 

fasilitas belajar, dan dedikasi guru. Keberhasilannya mencapai suatu tahap 

hasil belajar memungkinkannya untuk belajar lebih lancar dalam mencapai 

tahap selanjutnya. 

Untuk mencapai taraf penguasaan belajar yang baik, perlu dipelihara 

keterlibatan peserta didik dalam belajar dengan menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan, bertindak sebagai pendidik, dan penyesuaian model 

pembelajaran dengan kondisi peserta didik. Hal ini dilakukan untuk 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi, dari namanya, jelas menunjukkan tempatnya, di atas 

pendidikan dasar dan menengah pertama. Jika pendidikan dasar meletakkan 

dasar pembelajaran untuk dapat hidup sebagai pribadi dan warga negara, maka 

pendidikan tinggi, selain melatih kemampuan berpikir rasional, juga 

memupuk kepekaan sosial budaya sehingga menjadi pribadi yang utuh. Selain 

itu, sebagai warga negara, ia dapat mendorong dan memajukan, tidak hanya 

untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk publik. Namun, pelaksanaannya oleh 

perguruan tinggi dan lembaga pendidikan tinggi lainnya masih menimbulkan 

banyak pertanyaan, terutama tentang tujuan sebenarnya dari pendidikan 

tinggi: untuk memuaskan rasa ingin tahu dan kepuasan pribadi melalui studi 

dan penelitian? Apakah itu untuk meningkatkan peluang untuk mendapatkan 

pekerjaan? Atau sebagai cara untuk mengoreksi berbagai ketimpangan sosial 

di masyarakat? 

Dalam kehidupan dunia ditandai dengan arus perubahan yang cepat di 

segala bidang, disertai dengan ketidakpastian yang tak terhindarkan dan 

jaringan ilmiah yang semakin saling berhubungan, kehidupan sosial, budaya, 

ekonomi dan agama di antara negara-negara di dunia, orang Indonesia harus 

memiliki tingkat pemikiran yang lebih tinggi, mampu menjadi pribadi yang 

adaptif, dengan tujuan memecahkan masalah baru dan saling ketergantungan, 

seperti perubahan iklim, kelangkaan energi, perusakan lingkungan, 

pertumbuhan penduduk, ketahanan pangan, ekstremisme agama dan 

terorisme. Masalah kompleks yang mengakar dalam kehidupan masyarakat 

tidak bisa lagi diselesaikan dengan pendekatan satu disiplin ilmu saja. Apa 
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A. KONSEP MERDEKA BELAJAR 

 Kata Merdeka dalam kamus besar bahasa Indonesia dapat diartikan 

sebagai bebas dari penghambatan, penjajahan atau dapat dimaknai dengan 

berdiri sendiri. Dalam konteks ini, merdeka sama saja dengen keleluasaan 

untuk berfikir secara bebas dan menentukan nasibnya sendiri. Sedangkan 

belajar merupakan perubahan perilaku yang relatif permanen di dalam 

berperilaku, berkehidupan yang diidapatkan sebagai hasil dari pengamatan 

atau latihan (Trinova & Fitri, 2020). Menurut Moh. Lopez Jr (2016) belajar 

adalah sebuah usaha yang diupayakan untuk perubahan setiap individu untuk 

memperoleh perubahan secara keseluruhan yang didapatkan dari proses 

pengalaman serta respon dari interaksi terhadap lingkungan kepada setiap 

individu. Sedangkan pandangan dari Gasong, D. (2018) kata belajar memiliki 

makna harfiah yang mengedepankan perubahan proses mental yang 

diakibatkan dari rangsangan interaksi lingkungan. Secara umum telah 

dikemukakan bahwa belajar sebagai perubahan pada individu yang terjadi 

melalui pengalaman dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan 

tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir (Wahyuni, 2020). Maka dari 

itu merdeka belajar merupakan kebebasan dalam menentukan cara 

berperilaku, berproses, berfikir, dan berlaku kreatif guna pengembangan diri 

setiap individu dengan menentukan nasib dirinya sendiri. 

Merdeka belajar dapat dimaknai pemberian ruang yang lebih terhadap 

peserta didik dengan adanya kesempatan belajar secara nyaman tenang dan 

bebas tanpa adanya tekanan, dengan memperhitungkan bakat alamaiah yang 

dimiliki oleh setiap peserta didik. Secara epistemologis,  konsep merdeka 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan yang berkualitas merupakan salah satu dari 17 

Sasaran Global yang membentuk Agenda 2030 untuk Pembangunan 

Berkelanjutan. Guru adalah salah satu kekuatan yang paling berpengaruh 

untuk mewujudkan kesetaraan, akses dan kualitas dalam pendidikan, serta 

merupakan kunci untuk pembangunan global yang berkelanjutan (Isnaini, 

2021). Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik 

Indonesia telah menggiatkan gerakan literasi nasional untuk membangun 

budaya literasi pada ranah pendidikan keluarga, sekolah dan masyarakat. Hal 

ini menjadi bagian implementasi Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti. 

Gerakan literasi nasional juga digiatkan pemangku kepentingan pegiat literasi, 

akademisi, organisasi profesi, kementerian dan lembaga-lembaga lain.  

Pendidik di era disrupsi ini harus menguatkan kemampuan literasi, baik 

dari literasi lama (membaca, menulis, berhitung) maupun literasi baru (data, 

teknologi, sumber daya manusia/humanisme) yang dimulai dari kurikulum, 

sistem manajemen, model, dan strategi implementasi. Adapun pendekatan 

pembelajarannya harus diperkuat dengan keterampilan literasi abad 21. 

Gagasan literasi baru telah dibahas saat rapat kerja nasional Kementerian 

Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 3 tahun lalu. Literasi baru meliputi 

data teknologi dan sumber daya manusia yang dibentuk untuk menyongsong 

era disrupsi. “New literacies refer to new forms of literacy made possible by 

digital technology developments. Commonly recognized examples include 



Literasi – Literasi Baru Dalam Pendidikan │ 255 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Ariesta, W. (2021). Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran Era Revolusi 

Industri 4.0 di tengah Society 5.0 dalam Mengembangkan 

Metaliterasi: Merdeka Belajar, Merdeka Mengajar. Dalam Kontribusi 

Ilmuwan dan Praktisi untuk 76 Tahun Kemerdekaan Indonesia: 

Peningkatan Literasi dalam Era Society 5.0. Gorontalo: Ideas 

Publishing. 

Ariesta, W., Aina, M., Uslan, Kumbarasari, S., Aminatun, D., & 

Mishbahuddin. (2021). Evaluation of Online Learning in Higher 

Education During the Covid-19 Pandemic: A Review And 

Recommendations. Dalam Evaluating Online Learning: Challenges 

and Strategies. Pune-Maharashtra, India: Novateur Publication. 

Ariesta, W., Hidayati, A., Noor, A., Ariyanti, L., Hartono, S., & Nuryati. 

(2021). Education in The Digital Age: ICTs In Formal and Non 

Formal Education. Dalam Nonformal Education - Towards A New 

Paradigm (hal. 61-68). Pune-Maharashtra, India: Novateur 

Publication. 

Ariesta, W., Kusumawaty, I., Idawati, Uslan, & Ramdhan, T. W. (2021). 

Learning Loss Due to School and University Closures During The 

Covid-19 Pandemic: From Disruption to Recovery. Outcome Based 

Education in Nonformal Education 5.0 Society Era (hal. 139-145). 

Pune-Maharashtra, India: Novateur Publication. 

Ariesta, W., Uslan, Ferdiansyah, H., & Rasmita. (2021). Online Learning 

Amid The Covid-19 Pandemic. Dalam Research on Cyber Pedagogy 

In The Covid 19. Pune-Maharashtra, India: Novateur Publication. 

IGI-Global. (2021). What is New Literacies. Retrieved December 16, 2021, 

from https://www.igi-global.com/dictionary/new-literacies/37298 

Isnaini, M. (2021). Pengelolaan Sumber Daya Manusia Yang Berdampak 

Pada Murid. Dalam Guru Penggerak Era Merdeka Belajar. Klaten: 

Tahta Media Group. 

Isnaini, M. (2021). Peran Guru Dalam Sekolah Penggerak. Dalam Merdeka 

Belajar Melalui Sekolah Penggerak. Klaten: Tahta Media Group. 



256 │ Literasi – Literasi Baru Dalam Pendidikan 

Isnaini, M. (2021). Ragam Model Pembelajaran Jarak Jauh Kondisi Khusus. 

Dalam Pembelajaran Jarak Jauh Kondisi Khusus. Klaten: Tahta 

Media Group. 

Lynch, M. (2017). What is Digital Literacy? Retrieved December 16, 2021, 

from https://www.thetechedvocate.org/what-is-digital-literacy/ 

Mantiri, O. H. (2019). Digital Literacy in ESL Classroom. Universal Journal 

of Education Research 7(5), 1301-1305. Retrieved from 

http://www.hrpub.org DOI: 10.13189/ujer.2019.070515. 

Rosdiana, Lilis Amaliah; Sunendar, Dadang; Damaianti, Vismaia S. (2021). 

Tingkat Literasi Membaca Anak Selama Pembelajaran Daring Saat 

Pandemi Covid-19. Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajaran Vol 10, 

No 2. 

UNESCO. (2021). Twenty-first century skills: International Bureau of 

Education. Retrieved December 16, 2021, from 

http://www.ibe.unesco.org/en/glossary-curriculum-

terminology/t/twenty-first-century-skills 

UNICEF. (2021). Digital Literacy for Children - 10 Things to Know. 

Retrieved December 16, 2021, from 

https://www.unicef.org/globalinsight/documents/digital-literacy-

children-10-things-know 

Widana, I. (2020). The Effect of Digital Literacy on The Ability of Teachers 

to Develop HOTS-Based Assessment. Journal of Physics: 

Conference Series 1503.012045.10.1088/1742-6596/1503/1/012045. 

World Economic Forum. (2016). The Global Competitiveness Report 2016-

2017. Retrieved December 16, 2021, from 

https://www.weforum.org/reports/the-global-competitiveness-report-

2016-2017-1 

 

  



Literasi – Literasi Baru Dalam Pendidikan │ 257 

PROFIL PENULIS 
 

 

Asti Triasih, S.Sos.I., M.Pd.I. lahir 

pada tanggal 03 Juli 1985 di Tirta 

Mulya, Kabupaten Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan, tempat 

bumi berpijak yang memberikan 

kebermanfaatan bagi penulis. Penulis 

bertugas di SMA Negeri 2 Unggul 

Sekayu sebagai guru PAI dan Budi 

Pekerti. Selain mengajar, penulis juga 

aktif pada organisasi-organisasi 

seperti MGMP SMA dan AGPAII, baik di Kabupaten maupun Provinsi. Tetap 

bermanfaat dan menjadi manfaat untuk orang yang ada disekitar adalah 

harapan penulis. PAI dan Budi Pekerti akan semakin berkiprah pada dunia 

pendidikan Indonesia dengan eksistensi guru PAI dalam memperbaiki media 

pembelajaran yang digunakan, sehingga pembelajaran dapat menarik dan 

menyenangkan bagi peserta didik. Karya-karya yang telah penulis hasilkan 

diantaranya model-model pembelajaran PAI Kurikulum 2013, Novel 

Kesucian Cinta, Model Pembelajaran KIK (Kreatif Inovatif dan Kekinian), 

Islam Rahmatan Lil’alamin (besama teman-teman visitor PAI dan Budi 

Pekerti se-Indonesia), Novel Cahaya di Tengah Gelapnya Malam. Selama 

masa pandemi covid-19, penulis telah menghasilkan karya tulis, diantaranya 

Pendidikan Masa Depan, Narasi Saat Pandemi, Sekumpulan Puisi, dan Komik 

PAI Asyeek. Penulis dapat dihubungi pada: asti.triasih@gmail.com dan 

081367143315. 

 

 

 

  



258 │ Penguatan Karakter Dalam Pendidikan 

BAB 18 
 PENGUATAN KARAKTER DALAM 

PENDIDIKAN 
 
 

Fajriani Azis, S.Pd., M.Si 
Universitas Negeri Makassar 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Presiden pertama Republik Indonesia, salah satu Bapak pendiri bangsa, 

Bung Karno menegaskan “Bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan 

pembangunan karakter (character building) karena character building inilah 

yang akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju, dan 

bermartabat.  

Pembentukan karakter bangsa merupakan salah satu tujuan dari 

pendidikan Nasional. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 menyebutkan 

bahwa tujuan pendidikan Nasional adalah berkembanganya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

demokratis serta bertanggung jawab. Makna kalimat tersebut begitu dalam 

dan sangat mulia, karna dalam tujuan pendidikan terkandung prinsip 

keseimbangan yakni tidak hanya untuk membentuk anak menjadi cerdas, 

tetapi juga berkarakter/ berakhlak mulia, sehingga lahir generasi yang intelek, 

berdaya saing (Yetti, 2017) 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal. Rendahnya kualitas pendidikan 

menjadi penyebab dari krisisnya sumber daya manusia. Sumber Daya 

Manusia menjadi salah satu modal penggerak dalam pembangunan bangsa. 

Jika SDM berkualitas, maka negara pun akan mampu bersaing. Pendidikan 

tidak hanya membekali dengan materi pelajaran saja, tetapi juga memberikan 

penanaman nilai dan etika yang juga tidak kalah pentingnya, sehingga 

pendidikan sangatlah dibutuhkan. 
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A. PENGANTAR PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Profil Pelajar Pancasila merupakan upaya dalam mewujudkan 

pendidikan yang lebih baik. Profil tersebut bersumber dari Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 22 Tahun 2020 tentang 

Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Tahun 2020-

2024. Dalam lampiran peraturan tersebut, diterangkan bahwa Kemendikbud 

berfokus pada pembangunan Sumber Daya Manusia. Hal ini sebagai bagian 

dari menghadapi tren global terkait kemajuan pesat teknologi, pergeseran 

sosio-kultural, perubahan lingkungan hidup, dan perbedaan dunia kerja masa 

depan dalam bidang pendidikan pada setiap tingkatan dan bidang kebudayaan. 

Dalam penjelasan peraturan tersebut, diterangkan tentang dunia kerja masa 

depan yang akan sangat berbeda dari keadaan sekarang. Perubahan besar akan 

membentuk dunia kerja yang berbeda dalam hal struktur, teknologi, dan 

konsep aktualisasi diri. Sehingga agar dapat berhasil di lingkungan kerja masa 

depan, Kemendikbud telah menetapkan 6 (enam) profil Pelajar Pancasila yang 

harus ditumbuhkembangkan di antara peserta didik saat ini yaitu 

berkebinekaan global, bergotong royong, kreatif, bernalar kritis, mandiri, dan 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia.  

Dalam salinan permendikbud tersebut, juga diterangkan renstra 

kemdikbud yang terdiri dari visi, misi dan tujuan. Telah diterangkan bahwa 

sebagai kementerian yang mengemban amanat mengendalikan pembangunan 

SDM melalui ikhtiar bersama semua anak bangsa untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan memajukan kebudayaan, telah ditentukan visi kementerian 

berdasarkan pada capaian kinerja, potensi dan permasalahan, Visi Presiden 
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A. PENDIDIKAN MEMBENTUK AKHLAK MULIA  

Akhlak siswa terbentuk melalui interaksi sosial lingkungan dan keluarga 

dimana mereka menghabiskan diri untuk belajar dan membaur, maka dapat 

dikatakan bahwa Pendidikan mempunyai arti penting dalam pembentukan 

akhlak dimana akhlak ini berpengaruh besar dalam kehidupan dunia dan 

akhirat.  

1. Pengertian Akhlak  

Secara etimologis (lughatan) akhlaq (Bahasa Arab) adalah bentuk 

jamak dari khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 

tabiat. (Al Munjid fi al Lughah wa al-I’lam (Beirut: Dar al-Masyriq, 1989, 

cet. ke 28 hlm.164). Berakar dari kata khalaqa yang berarti menciptakan. 

Seakar dengan kata Khaliq (Pencipta), makhluq (yang diciptakan) dan 

khalq (penciptaan).  

Kesamaan akar kata di atas mengisyaratkan bahwa dalam akhlaq 

tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak Khaliq 

(Tuhan) dengan perilaku makhluq (manusia). Atau dengan kata lain, tata 

perilaku seseorang terhadap orang lain dan lingkungannya baru 

mengandung nilai akhlaq yang hakiki manakala tindakan atau perilaku 

tersebut didasarkan kepada kehendak Khaliq (Tuhan). Dari pengertian 

etimologis seperti ini akhlaq bukan saja merupakan tata aturan atau norma 

perilaku yang mengatur hubungan antar sesama manusia, tetapi juga 

norma yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan 

bahkan dengan alam semesta sekalipun (Harun Nasution, dkk., 

Ensiklopedi Islam Indonesia, Jakarta : Djambatan, 1992, hal 98). 
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A. PENDAHULUAN 

Salah satu tantangan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi, Republik Indonesia pada era revolusi industri 4.0 di tengah society 

5.0 ini adalah menciptakan pelajar Indonesia berkarakter Pancasila dan 

berwawasan global. Untuk mencapai tujuan tersebut, Kemdikbudristek 

membentuk Pusat Penguatan Karakter (Puspeka) yang dibantu oleh setiap 

satuan pendidikan untuk mewujudkan program tersebut. Sekolah menjadi 

tempat untuk mengembangkan karakter Pelajar Pancasila melalui berbagai 

kegiatan dalam proses pembelajaran.  

Perubahan yang disebabkan oleh disrupsi teknologi, sosiokultural, dan 

lingkungan mengakibatkan sektor lain terdampak, seperti munculnya era 

otomatisasi, big data, percetakan 3D, hingga kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence). Dampak disrupsi teknologi juga meluas hingga sosiokultural 

yang membuat perubahan demografi, sosio-ekonomi, serta kesadaran akan 

etika, privasi, dan kesehatan. Hal ini merupakan salah satu faktor pemerintah 

Indonesia mengembangkan dan selalu mengevaluasi implementasi 

pendidikan karakter yang terdapat dalam kurikulum nasional pendidikan di 

Indonesia. Disruptive technology is an innovation that significantly alters the 

way that consumers, industries, or businesses operate. A disruptive 

technology sweeps away the systems or habits it replaces because it has 

attributes that are recognizably superior (Manlitics, 2021). 

Kemdikbudristek merumuskan enam kriteria Pelajar Pancasila, yaitu 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; 
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A. PENDIDIKAN KARAKTER 

Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Pasal 1 butir 

1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(Maksum, 2019). Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab (Husni, 2020). 

Adapun pendidikan karakter didefinisikan oleh Darr, (2020), yang 

mengatakan karakter adalah kualitas mental atau moral, nama atau reputasi. 

Tutuk, (2015) mendefinisikan karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh 

suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut ialah asli dan mengakar pada 

kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan mesin pendorong 

bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespons sesuatu 

(Febrianshari, et al., 2018). 

Untuk melengkapi pengertian tentang karakter ini akan dikemukakan 

juga pengertian akhlak, moral, dan etika. Kata akhlak berasal dari bahasa Arab 

“al-akhlaq” yang merupakan bentuk jamak dari kata “al-khuluq” yang berarti 

budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat (Ismail, I. 2016). Sedangkan 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peran penting dalam mempersiapkan generasi 

masa depan, yakni generasi yang mampu  beradaptasi dengan perubahan 

zaman. Indonesia tengah menghadapi abad ke 21 yang ditandai dengan 

berbagai kecenderungan global. Ada 3 (tiga) kecenderungan penting yang 

dihadapi bangsa Indonesia saat ini. Pertama, berlangsungnya revolusi digital 

yang pengaruhnya semakin kuat mengubah sendi-sendi kehidupan, 

kebudayaan, peradaban, dan kemasyarakatan termasuk pendidikan. Kedua, 

semakin tegasnya fenomena abad kreatif yang menempatkan informasi, 

pengetahuan, kreativitas, inovasi dan jejaring sebagai sumber daya strategis 

bagi individu, masyarakat, korporasi, dan negara. Ketiga, terjadinya integrasi 

belahan-belahan dunia yang semakin intensif akibat internasionalisasi, 

globalisasi, hubungan-hubungan multilateral, teknologi komunikasi, dan 

teknologi transportasi. 

Dalam menghadapi perubahan tersebut bangsa Indonesia harus 

mempersiapkan generasi yang kuat yakni generasi yang memiliki karakter 

yang kuat yang mencerminkan karakter bangsa Indonesia. Salah satu karakter 

yang harus dimiliki generasi untuk menghadapi perubahan yaitu Karakter 

Mandiri, yang dapat dibentuk dan dikembangkan melalui pendidikan. 

Pendidikan tidak hanya mentransformasikan pengetahuan saja, tetapi juga 

mempunyai peran dalam membentuk karakter bangsa. Dengan kata lain 

pendidikan hendaknya membentuk insan yang cerdas dan berkarakter, 

sehingga akan menciptakan bangsa yang unggul dalam prestasi dan santun 

berinteraksi sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa yakni nilai-nilai luhur 
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A. KONSEP BERPIKIR KRITIS 

Di era globalisasi, tingkat persaingan didalam semua aspek semakin 

tinggi dan disertai dengan berbagai masalah baru, keterampilan berpikir kritis 

diperlukan dari setiap anggota masyarakat untuk dapat membuat keputusan 

tetap dan kemampuan berpikir secara kreatif untuk menemukan solusi 

alternatif terhadap masalah yang dihadapi. Agar penguasaan kedua karakter 

ini benar-benar dikuasai dengan baik membutuhkan upaya berkelanjutan dari 

berbagai sisi.24 Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang sangat 

penting, dan berfungsi secara efektif dalam semua aspek kehidupan. Oleh 

karena itu, kemampuan berpikir kritis ini sangat penting dan harus ditanamkan 

lebih awal di sekolah, di rumah, dan di masyarakat. 

Pelajar Pancasila adalah perwujudan dari pelajar Indonesia yang 

mempunyai kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila, dengan enam profil utama yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong 

royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Bernalar kritis menjadi salah satu 

nilai yang dirumuskan dalam enam sikap pelajar Pancasila sesuai arahan Pusat 

Penguatan Karakter (Puspeka) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024. Pelajar yang 

bernalar kritis mampu secara objektif memproses informasi, membangun 

keterkaitan antara berbagai informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi 
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A. PERAN PENDIDIK DALAM MENGEMBANGKAN 

KREATIFITAS PESERTA DIDIK 

Guru adalah pihak yang sangat berpengaruh dalam mewujudkan 

kesetaraan, akses dan kualitas dalam pendidikan, serta kunci 

pengimplementasian pembangunan global yang berkelanjutan. Menurut 

Institut Statistik UNESCO (UIS), 69 juta guru harus direkrut untuk mencapai 

wajib belajar pada pendidikan dasar dan menengah pada tahun 2030. 

“Teachers are one of the most influential and powerful forces for equity, 

access and quality in education and key to sustainable global development. 

However, their training, recruitment, retention, status and working conditions 

remain preoccupying” (UNESCO, 2021). “Pendidikan yang berkualitas 

merupakan salah satu dari 17 Sasaran Global yang membentuk Agenda 2030 

untuk Pembangunan Berkelanjutan. Guru adalah salah satu kekuatan yang 

paling berpengaruh untuk mewujudkan kesetaraan, akses dan kualitas dalam 

pendidikan, serta merupakan kunci untuk pembangunan global yang 

berkelanjutan” (Isnaini, 2021). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidik adalah tenaga kependidikan 

yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 

widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 

kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. 

Pendidik adalah orang-orang yang dalam melaksanakan tugasnya berhadapan 

dan berinteraksi langsung dengan para peserta didiknya dalam suatu proses 

yang sistematis, terencana, dan bertujuan. Pendidik berperan dalam mendidik, 
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A. PENDAHULUAN  

Berbicara mengenai pendidikan seperti halnya berupaya untuk 

mendeskripsikan ujung dari sebuah laut lepas yang tidak dapat terlihat. Sistem 

pendidikan yang selalu berbenah setiap tahunnya untuk dapat menghasilkan 

luaran dari jenjang pendidikan yang mempuni untuk bersaing didunia 

pekerjaan. Tidak hanya berbicara hari ini untuk melihat kinerja pemerintah 

akan konsep pendidikan yang terus berusaha lebih baik, tetapi sejak lama 

fokus utama dari pemerintah yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar 

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa salah satunya yakni dengan terus 

berbenah dengan sistem pendidikan yang lebih baik.  

Sesuai dengan amanat Undang-Undang dasar didukung oleh 

kekeluarkannya Undang-Undang yang mendukung dari tujuan Negara yang 

didalam proses pembelajaran membuat peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi didalam dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

secara keagamaan, kemudian didukung dengan pengendalian diri, 

berkepribadian, cerdas, berakhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dalam dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Dalam menelaah Undang-

Undang No.20 Tahun 2003 dimana amanat utamanya menyebutkan 

kompetensi spritual dan akhlak mulia sebagai tujuan dari proses pembelajaran 

memberikan gambaran bahwa sejatinya setiap proses pembelajaran yang 

diharapan dalam pendidikan Indonesia yakni sistem pendidikan atau 

pembelajaran yang selalu mampu mengintrepretasikan nilai-nilai pancasila 

secara lebih menyeluruh dalam proses hingga output pembelajaran.  
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